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Abstrak 
Salah satu faktor penting yang mampu mempengaruhi hasil kinerja karyawan dan kepuasan kerja adalah 

keterikatan emosional. Dengan QC atau Kualitas Kontrol yang juga memainkan peran penting dalam menjaga 

dan memastikan produk yang siap dikirim kepada pembeli telah memenuhi standar yang ditetapkan bersama saat 

perjanjian. Maka, hubungan antara Keseimbangan Kerja dan Budaya Perusahaan dengan Keterikatan emosional 

pada Qc di suatu Perusahaan sangat penting untuk dipahami, khususnya pada PT. Daehan Global Sukabumi di 

mana studi ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigas secara langsung peran atau pengaruh 

keseimbangan kerja dan budaya perusahaan dalam memprediksi Tingkat dari keterikatan emosional pada Qc di 

PT. Daehan Global Sukabumi. Metode Penelitian yang digunakannya berupa pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian yaitu survey dengan metodenya random sampling 20 orang responden dari total 100 orang Qc Finishing. 

Teknik pengumpulan data adalah melalui kuisioner yang kemudian dianalisis menggunakan SPSS. Dengan Uji 

normalitas data terbukti normal. Hasil penelitian berikutnya dengan Uji validitas-reliabilitas dan juga Regresi 

Ganda. memperlihatkan bahwa keseimbangan kerja dan budaya perusahaan berpengaruh secara signifikan dengan 

Tingkat emosional karyawan dengan F 17.890 dan t 1.620 yang lebih dari nilai batas, atau berarti terbukti 

signifikan. 

 

Kata kunci : Keseimbangan kerja; budaya Perusahaan; keterikatan emosional; QC; PT. Daehan Global 

Sukabumi. 

 

Pendahuluan 

 Sangat penting bagi seorang pekerja untuk bisa memiliki waktu secara seimbang 

diantara padatnya pekerjaan untuk sejenak beristirahat melakukan hal yang disenangi dan 

membuat bahagia. Keseimbangan Kerja itu sendiri di mana karyawan dapat leluasa 

menyesuaikan waktu antara jam kerja dengan urusan lain seperti keluarga, hobi, seni, studi, 

dan atau hal menyenangkan lain diluar pekerjaannya (Frame dan Hartog, 2013). Sedangkan 

menurut Greenhaus (2003), Keseimbangan kerja ialah suatu titik ketika seseorang merasa 

terikat dan menjalani kehidupannya dengan puas serta tetap terjaga keseimbangan antara 

pekerjaannya dan tuntutan keluarganya.Hudson (2005:3) menyatakan bahwa ada 3 faktor yang 

menjadi indikatornya yaitu :  

 

1.  Keseimbangan waktu - memiliki waktu luang diluar kegiatan prioritas untuk rehat,  

2. Keseimbangan keterlibatan – mampu menyesuaikan diri ditempat kerja dan diluar 

pekerjaannya sesuai kemampuan dirinya,  

3. Keseimbangan kepuasan – Melakukan semua hal secara maksimal sehingga mampu 

mencapai kerja yang professional. 

 

 Selanjutnya untuk Budaya Perusahaan sendiri di sebutkan oleh Dr. Agus Arijanto, S.E, 

M.M (2011), bahwasannya Budaya Perusahaan dapat dikatakan sebagai gabungan dari 

berbagai gagasan, sudut pandang dan kebiasaan masyarakat yang kemudian dirangkul menjadi 
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nilai-nilai Perusahaan yang menjadi cikal bakal standar sikap atau perilaku normal karyawan 

diperusahaan tersebut. 

 Qc sendiri merupakan bagian atau orang-orang yang bergabung di satu divisi yang 

bertugas untuk menjaga kualitas produk di suatu Perusahaan. Menjadi bagian dari tugas mereka 

juga untuk memeriksa visual 100% menjadi polisinya yang dituntut mampu menangkap 

masalah dan mengambil Keputusan tindak lanjut. Apalagi Qc Finishing merupakan filter 

terakhir yang setelah pemeriksaan barang bagus terpilih akan langsung dikemas kedalam 

karton untuk kemudian dikirim ke luar negri. 

 Oleh karena itu, diadakanlah penelitian ini sebagai salah satu kajian ilmiahnya dengan 

tujuan agar dapat mengetahui apakah berpengaruh antara Keseimbangan kerja dengan Tingkat 

keterikatan emosional karyawan dan Budaya Perusahaan dengan Tingkat keterikatan 

emosional karyawan. Dengan harapan dapat meningkatkan SDM karyawan menjadi lebih 

fokus dan professiona

 

Metode Penelitian 

 Penelitian dilakukan melalui kuisioner Gform yang diisi secara random 20 sampling 

dari total 100 orang Qc Finishing di PT. Daehan Global Sukabumi. Penelitian dilakukan dengan 

metode survey, penelitian yang menggunakan kuisioner yang disebar untuk kemudian diisi 

sebagai alat ukur penelitiannya. Data diproses melalui bentuk scala ordinal (1:STS, 2:TS, 3:N, 

4:S, 5:SS). Setelah target sampel terpenuhi, lalu datanya akan direkap untuk selanjutnya diolah 

menggunakan aplikasi SPSS. 

Dengan membawa 1 (dua) variabel bebas serta 1 (satu) variabel terikat untuk dijadikan judul, 

yaitu Variable Independen pertama disini ialah Keseimbangan Kerja (x1), dengan Budaya 

Perusahaan (x2) sebagai variabel independen kedua, lalu akan dianalisis pengaruhnya terhadap 

variabel dependennya yaitu Tingkat Keterikatan Emosional Karyawan. 

 

Hasil Penelitian 

1. Karekteristik Responden 

Responden dalam penelitian ‘Pengaruh Keseimbangan Kerja dan Budaya Perusahaan terhadap 

Tingkat Keterikatan Emosional Karyawan’ ialah Qc Finishing PT. Daehan Global Sukabumi 

sebanyak 20 orang dari total 100 Qc secara random dengan hasil karakteristik berikut ini 

a. Dominasi gender adalah Perempuan dengan mencapai angka 85%. 

b. Kelompok usia yang paling banyak 21 tahun (35%) dan 22 tahun (20%). 

c. Responden didominasi oleh pegawai yang sudah bergabung di PT. Daehan Global 

Sukabumi sebagai QC Finishing selama 2 hingga 3 tahun. 

 

2. Uji SPSS 

1. UJI NORMALITAS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Keterikatan Emosional 

Karyawan 
20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Tabel 1. Sumber : Hasil data SPSS 

Telah terverifikasi bahwa 20 sampel yang diuji valid 100% dengan 0% missing. 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
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Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keterikatan Emosional 

Karyawan 
.150 20 .200* .914 20 .076 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Dengan menggunakan data dari 20 sampel, maka yang akan kita gunakan adalah hasil 

Shapiro-Wilk, karena data yang digunakan sedikit atau <30 sampel. Konsep dasar dari 

Pengujian Normalitas model Shapiro-Wilk ini tujuannya adalah agar normal tidaknya distribusi 

data hasil pengisian kuisioner penelitian ini dapat diketahui. Sebab, data yang normal menjadi 

syarat mutlak yang wajib terpenuhi sebelum lanjut ke step selanjutnya. Nantinya data ini 

digunakan dalam regresi ganda yang menjadi inti penelitian ini. Dasar yang mententukannya 

pengambilan Keputusan normal atau tidak apabila nilai sign. > 0,05. Disini sign. Terdata 0,076 

> 0,05 yang berarti normal. Bukti lainnya yaitu pada Q-Q plot yang dimana hasilnya titik 

mendekati dan tidak jauh dari garis yang juga berarti data berdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Plot Q.Q 

2. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1) Variabel X1 – Keseimbangan Kerja 

 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

Keseimban

gan Kerja 
Hasil 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 .744** .459* .508* .918** 

>0,443 

Valid Sig. (2-tailed)  .000 .042 .022 .000 

N 20 20 20 20 20 

X1.2 Pearson 

Correlation 
.744** 1 .478* .237 .831** >0,443 

Valid 
Sig. (2-tailed) .000  .033 .314 .000 
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N 20 20 20 20 20 

X1.3 Pearson 

Correlation 
.459* .478* 1 -.070 .649** 

>0,443 

Valid Sig. (2-tailed) .042 .033  .770 .002 

N 20 20 20 20 20 

X1.4 Pearson 

Correlation 
.508* .237 -.070 1 .552* 

>0,443 

Valid Sig. (2-tailed) .022 .314 .770  .012 

N 20 20 20 20 20 

Keseimban

g 

an Kerja 

Pearson 

Correlation 
.918** .831** .649** .552* 1 

>0,443 

Valid Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .012  

N 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

Tabel 4. PengujianValiditas X1 

Rumus Validitas : n-2 (20-2) = 18 berdasarkan t tabel r untuk uji sign. 0,05 df = 0,443 sehingga 

bisa ditarik kesimpulan bahwa semua data pada variabel X1 Valid dikarenakan r hitung > r 

tabel dan dapat digunakan di Uji berikutnya. 

 

Statistik Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

.723 4 

 

Tabel 5. Pengujian Reliability X1 

Rumus Pengujian Reliabilitas, data reliabel jika Cronbach’s Alpha > nilai batas yang dipakai 

yakni 0,60. Yang dalam data ini 0,723 > 0,60.  
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2) Variable X2 – Budaya Perusahaan 

 
Tabel 6. Uji Validitas X2 

Statistik Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

.866 16 

Tabel 7. Uji Reliability X2  
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3) Variable Y – Tingkat Keterikatan Emosional Karyawan 

 
Tabel 8. Uji Validity Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.889 12 

Tabel 9. Uji Reliability Y 

3. REGRESI GANDA  

Guna pengaruh antara variabel bebas (X1-X2) pada variabel terikatnya (Y) dapat diketahui, 

maka dilakukan analisis regresi ganda. Bila Uji t dilakukan agar pengaruh secara pansial atau 

mandiri dapat diketahui, sementara Uji F bertujuan untuk mengetahui seberapa persen 

pengaruhnya secara simultan yaitu secara kombinasi. Hipotesis dirumuskan dengan Tingkat 

kepercayaan 95% α = 0,05. 

1. Uji t 

- Bila sign bernilai <0.05 ataupun nilai t hitung > t table, sehingga bisa dinyatakan 

terdapat pengaruh. Hal ini berlaku juga pada sebaliknya. 

- Pembuktian dengan rumus 

T tabel = t (α/2 ; n-k-1) 

  = t (0,05/2 ; 20-2-1) 

  = t (0,025 ; 17) 

  = 2,109 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 7.116 6.998  1.017 .323 

Keseimbangan Kerja .007 .539 .003 .013 .990 

Budaya Perusahaan .667 .175 .801 3.820 .001 

a. Variabel Dependen : Keterikatan Emosional Pegawai  

Tabel 10. Uji t - Regresi Ganda 

 

Pada variabel pertama yaitu Keseimbangan Kerja, nilai t hitung (0,013) < t tabel (2,109) 

dengan angka positif yang artinya tidak ada pengaruh terhadap Tingkat keterikatan 

emosional karyawan. 

Sedangkan, Pada variabel kedua yakni Budaya Perusahaan dicatat memiliki pengaruh 

terhadap Tingkat Keterikatan Emosional Karyawan karena nilai t hitungnya 3.820, dan 

angka tersebut melebihi dari t tabel (2,109). 

 

2. Uji F 

- Bila sign bernilai  <0.05 ataupun bila nilai F hitung > F tabel, sehingga bisa 

dinyatakan yaitu antara vaiabel X terhadap variabel Y berpengaruh. Hal ini berlaku 

juga pada sebaliknya. 

- Pembuktian melalui formula  

F tabel = F (k; n-k) 

  = F (2; 20-2) 

  = F (2, 18) 

  = 3,59 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regresi 1094.437 2 547.218 15.413 .000b 

Residual 603.563 17 35.504   

Total 1698.000 19    

a. Dependent Variable: Keterikatan Emosional Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Budaya Perusahaan, Keseimbangan Kerja 

Tabel 11. Uji F – Regresi Ganda 

 

Diketahui, Nilai sign. < 0,05 dengan F hitung 15,413 > 3,59 sehingga bisa 

disimpulkan bahwa X1 dan X2 secara kolektif dapat memiliki pengaruh pada 

variabel Y -nya. 

 

KESIMPULAN 

 Secara Parsial, Pengaruh positif Keseimbangan Kerja secara signifikan tidak 

memengaruhi Tingkat Keterikatan Emosional Karyawan. Hal ini berbanding kurus dengan jam 

kerja karyawan yang menghabiskan hampir 50% waktunya setiap hari kerja di Perusahaan 

sehingga keseimbangan tak lagi tabu dan sudah umum terjadi. Sedangkan, Budaya Perusahaan 

secara parsial memiliki pengaruh positif meskipun tidak secara signifikan. Keseharian yang 

banyak dihabiskan untuk bekerja di dalam Perusahaan tentu sedikit banyaknya akan 

memengaruhi perilaku dan mental para karyawan. Karena itu, budaya Perusahaan secara tidak 

langsung memberi andil besar dalam pembentukan karakter karyawan itu sendiri. 
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Namun, secara simultan keduanya memiliki pengaruh yang sangat signifikan apabila 

dijalankan bersamaan. Jika di tempat kerja kita bisa professional, mengatur pola fikir positif 

yang sehat antara pekerjaan di dalam dengan permasalahan diluar kita bisa menyeimbangkan 

tidak mencampuradukan karena dikhawatirkannya akan menyebabkan terganggunya 

konsentrasi kita saat bekerja, tentu budaya perusahaan pun akan bisa kita lakukan dengan baik. 

Saat keseluruhannya berhasil diterapkan maka akan timbul rasa nyaman, rasa memiliki 

terhadap pekerjaan sehingga keterikatan emosional antara karyawan dengan perusahaan pun 

akan meningkat. 
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